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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepribadian hardiness dengan burnout pada
perawat Rumah Sakit Dr. Sardjito Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
terdapat hubungan negatif antara kepribadian hardiness dan burnout. Subjek penelitian ini adalah 67
perawat yang bekerja di Rumah Sakit Dr. Sardjito Yogyakarta dengan masa kerja minimal satu tahun.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala, yaitu skala hardiness dan skala
burnout. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan
program SPSS 24.0. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
kepribadian hardiness dan burnout (r = -0.413, p = 0.010). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kepribadian hardiness yang dimiliki perawat, maka semakin rendah tingkat burnout. Maka hipotesis
diterima.
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Abstract

This study aims to examine the relationship between hardiness personality and burnout among
nurses at Dr. Sardjito Hospital in Yogyakarta. The hypothesis proposed is that there is a negative
relationship between hardiness personality and burnout. The research sample consisted of 67 nurses
at Dr. Sardjito Hospital in Yogyakarta with a minimum of one year’s tenure. The instruments used
were two scales: the hardiness scale and the burnout scale. Data were analyzed using the Pearson
Product Moment correlation via SPSS 24.0. The results revealed a significant negative relationship
between hardiness personality and burnout (v =-0.413, p = 0.010), indicating that the higher a
nurse’s hardiness, the lower their level of burnout. Thus, the hypothesis was supported..
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yang profesional dan optimal, khususnya
PENDAHULUAN dari tenaga medis seperti perawat yang

merupakan ujung tombak pelayanan

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. . A
rumah sakit. Perawat memiliki peran

Sardjito  merupakan  rumah  sakit
J P penting dalam memberikan asuhan

didikan tipe A iliki
pendidikan - tipe yang  memitii keperawatan karena mereka berinteraksi

fasilitas besar dan canggih serta menjadi
9 J langsung dan dalam durasi waktu yang

rumah sakit rujukan utama bagi Daerah . .
panjang dengan pasien (Sadewo, 2017).

Istimewa Yogyakarta dan sebagian Jawa

Tengah. Peningkatan kesadaran Dalam menjalankan tugasnya,
masyarakat terhadap pentingnya perawat menghadapi berbagai tekanan,
kesehatan menuntut adanya pelayanan seperti rutinitas yang monoton, tuntutan
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untuk cepat dan tepat dalam bertindak,
serta tanggung jawab tinggi dalam
keselamatan pasien, terutama di unit-unit
seperti ruang operasi dan instalasi gawat
darurat. Kondisi kerja seperti ini dapat
memicu stres yang berkepanjangan dan
berdampak pada timbulnya burnout.
Burnout merupakan kondisi kelelahan
fisik, mental, dan emosional yang kronis
akibat tekanan pekerjaan yang tinggi,
dan sering kali dialami oleh tenaga
kesehatan (Tawale, 2011; Schaufeli &
Jauczur, 1994).

Menurut Maslach dan Jackson
(1981), burnout ditandai oleh tiga
dimensi

utama  yaitu  kelelahan

emosional, depersonalisasi, dan
penurunan pencapaian pribadi. Kondisi
ini dapat berdampak serius tidak hanya
terhadap kinerja individu, tetapi juga
terhadap kualitas layanan rumah sakit
secara keseluruhan. Burnout bahkan
dapat menyebabkan penurunan moral,
peningkatan niat untuk keluar dari
pekerjaan, hingga gangguan kesehatan
mental (Melchior et al., 1997; Barling &

Haddad dalam Elder et al., 2009).

Salah satu faktor psikologis yang
dianggap dapat melindungi individu dari

dampak  negatif  burnout adalah

kepribadian hardiness. Hardiness

merupakan karakteristik  kepribadian
yang membantu individu tetap tangguh
dan optimis dalam menghadapi stres.
Kobasa (1979),

mencakup tiga aspek utama, Vyaitu

Menurut hardiness
commitment, control, dan challenge.
Individu dengan hardiness tinggi mampu
melihat tekanan sebagai tantangan dan
memiliki kontrol diri yang kuat untuk
menghadapi situasi sulit secara positif
(Kobasa dalam Shaw & Tuch, 2007).

Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa hardiness memiliki
hubungan negatif dengan burnout.
Individu dengan hardiness tinggi lebih
mampu mengelola stres kerja dan
menunjukkan ketahanan psikologis yang
baik sehingga lebih kecil kemungkinan
mengalami burnout (Schaufeli & Buunk,
2003;  Sukmono,  2000).

demikian, kepribadian hardiness dapat

Dengan

menjadi salah satu pelindung terhadap
tekanan kerja yang tinggi di lingkungan

rumah sakit.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kepribadian
hardiness dengan burnout pada perawat
di Rumah Sakit Dr. Sardjito Yogyakarta.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat
dalam

memberikan kontribusi



pengembangan intervensi  psikologis
yang dapat meningkatkan hardiness dan
menurunkan tingkat burnout di kalangan

tenaga kesehatan.
METODE

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara
kepribadian hardiness dan burnout pada
perawat. Penelitian ini dilakukan di
Rumah Sakit Dr. Sardjito Yogyakarta
dengan jumlah subjek sebanyak 67
perawat yang dipilin berdasarkan kriteria
masa kerja minimal satu tahun. Teknik
pengambilan

sampel  menggunakan

metode purposive sampling.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua skala
psikologis. Skala burnout disusun
berdasarkan teori Maslach dan Jackson
(1981) yang terdiri dari tiga aspek, yaitu
kelelahan emosional, depersonalisasi,
dan rendahnya penghargaan diri. Skala
ini terdiri dari 22 item dengan format
Likert tujuh pilihan respons. Sementara
itu, skala hardiness disusun berdasarkan
teori Kobasa (1979), yang mencakup
tiga aspek yaitu commitment, control,
dan challenge, dengan total 17 item

berformat Likert empat pilihan respons.

Keduanya telah diuji validitas dan
reliabilitasnya; skala burnout memiliki
nilai reliabilitas sebesar 0,985 dan skala
hardiness sebesar 0,976.

dilakukan

secara daring melalui Google Form

Pengumpulan data

selama periode 11-16 Februari 2025.
Subjek diminta untuk mengisi kuesioner
yang terdiri dari identitas diri, skala
burnout, dan skala hardiness. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan teknik korelasi Pearson
Product Moment untuk  menguji
hubungan antarvariabel, dengan bantuan

perangkat lunak SPSS versi 24.0.

Sebelum analisis utama
dilakukan, data terlebih dahulu diuji
normalitas dengan uji Kolmogorov-
Smirnov dan uji linearitas. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa
distribusi data tidak normal (p < 0,05),
namun karena jumlah subjek lebih dari
30, maka data tetap dapat dianalisis.
Hasil uji linearitas menunjukkan adanya
variabel

hubungan  linear  antara

hardiness dan burnout (p = 0,001).

HASIL DAN PEMBAHASAN



Hasil
Deskripsi Data

Berdasarkan hasil pengolahan
data terhadap 67 perawat di Rumah Sakit
Dr. Sardjito Yogyakarta, diperoleh nilai
rata-rata (mean) empirik dan hipotetik
untuk masing-masing variabel sebagai

berikut:
Tabel 1. Deskripsi Statistik Skala Burnout dan

Uji korelasi Pearson Product
Moment digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel hardiness dan

burnout.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson

X Y r p Mean

Hardiness Burnout  -0.413 0.001 112.55

Hardiness

Skala N '\r/:i M:lk Mean SD

Bumout O 23 61 4249 97

Hariines (75 46 140 11;.5 29:)3.4
Berdasarkan hasil kategorisasi,

mayoritas subjek memiliki tingkat

burnout tinggi (62,7%) dan tingkat
hardiness tinggi (52,2%).

Uji Normalitas dan Linearitas

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan  bahwa  data tidak
terdistribusi normal (p < 0,05). Namun,
karena jumlah subjek lebih dari 30, maka
uji parametrik tetap dapat dilakukan
(Gani & Amalia, 2015). Selanjutnya, uji
linearitas menunjukkan bahwa terdapat
hubungan linear antara burnout dan

hardiness (F = 12.410; p = 0.001).

Uji Hipotesis

Hasil analisis menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar r = -0.413
dengan p = 0.001, yang berarti terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara
kepribadian hardiness dan burnout.
Artinya, semakin tinggi hardiness yang
dimiliki perawat, maka semakin rendah

tingkat burnout yang dialami.

Pembahasan

Temuan ini sejalan dengan teori
Kobasa (1979), yang menyatakan bahwa
individu dengan kepribadian hardiness
memiliki kemampuan untuk memaknai
tekanan sebagai tantangan dan mampu
mengontrol respons mereka terhadap
stres, sehingga lebih tahan terhadap
burnout. Dukungan terhadap temuan ini
juga ditunjukkan oleh penelitian Fahmi
dan Widyastuti (2018) serta Smith et al.
(2017), vyang

hardiness berperan sebagai proteksi

menyatakan  bahwa

psikologis terhadap tekanan kerja yang

berkelanjutan.



Adanya hubungan negatif antara
hardiness dan burnout menunjukkan
bahwa peningkatan ketahanan psikologis
melalui pelatihan atau penguatan aspek
commitment, control, dan challenge
pada perawat sangat penting untuk
meminimalisasi risiko burnout. Hasil ini
juga memberikan masukan kepada pihak
rumah sakit dalam menyusun intervensi
yang tepat guna  meningkatkan

kesejahteraan psikologis tenaga

kesehatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara kepribadian hardiness
dan tingkat burnout pada perawat di
Rumah Sakit Dr. Sardjito Yogyakarta.
Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan
bahwa  semakin tinggi tingkat
kepribadian hardiness yang dimiliki oleh
perawat, maka semakin rendah tingkat
burnout yang mereka alami. Sebaliknya,
perawat yang memiliki kepribadian

hardiness yang rendah cenderung
mengalami tingkat burnout yang lebih
tinggi. Temuan ini konsisten dengan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini, di mana kepribadian hardiness
menjadi faktor protektif terhadap stres

kerja yang bisa mengarah pada burnout.

Dengan kata lain, pengembangan
kepribadian hardiness dapat menjadi
salah satu strategi untuk mengurangi
tingkat burnout pada perawat. Analisis
lebih lanjut juga mengindikasikan bahwa
sebagian besar perawat yang menjadi
dalam

responden penelitian  ini

menunjukkan tingkat burnout yang

tinggi, sementara kepribadian hardiness
mereka cenderung berada pada kategori
tinggi. Hal ini menambah bukti bahwa
hardiness berperan sebagai buffer atau
pelindung dalam konteks pekerjaan yang

penuh tekanan seperti di rumah sakit.
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